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PKS Sei Rokan merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
pengolahan kelapa sawit. Persediaan bahan baku TBS diperusahaan tidak 
menentu, tergantung dari jumlah kebutuhan produksi. Dalam proses pengolahan 
bahan baku kelapa sawit, perusahaan pada bagian logistik atau persediaan tidak 
terlepas dari permasalahan persediaan bahan baku TBS yang merupakan bagian 
dari kebutuhan utama untuk produksi perusahaan. Perusahaan ini menghadapi 
permasalahan yaitu tingkat fluktuasi terhadap kebutuhan, serta lead time 
dilakukannya pemesanan yang dapat menyebabkan terjadinya stock out dan 
kekurangan pada persediaan bahan baku TBS yang berdampak pada 
terganggungnya kegiatan proses produksi. Tujuan penelitian yang dilakukan 
adalah untuk melakukan analisis pengendalian persediaan bahan baku 
menggunakan metode continuous review system dan blanked order system,untuk 
terhindar dari terjadinya kekurangan bahan baku pada persediaan bahan baku 
yang akan digunakan dan untuk meminimalkan total biaya persediaan yang harus 
dikeluarkan pada perusahaan serta menentukan metode persediaan yang terbaik. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah diperolehnya safety stock 1.638 ton 
dan diketahuinya reorder point 5.093 ton untuk jadwal dilakukannya pemesanan 
kembali bahan baku TBS dengan menggunakan metode contininuous review 
system. Berdasarkan dari hasil perhitungan biaya persediaan menggunakan 
metode contininuous reviw system menjadi metode yang paling optimal dengan 
total biaya persediaan yang lebih minimal jika dibandingkan menggunakan 
metode blanked order system dan juga kebijakan perusahaan sebelumnya dengan 
penghematan yang dihasilkan sebesar 0,10 %. 
 
Kata kunci: Blanked Order System, Continuous Review System, Pengendalian 
Persediaan, Probabilistik 
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TBS Raw Material Inventory Control Analysis Using Continuous 
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PKS Sei Rokan is a company engaged in palm oil processing. The supply of TBS 
raw materials in the company is erratic, depending on the amount of production 
needs. In the process of pengolahan raw materials of palm oil,the company in the 
logistics or supplies department is not separated from the problem of supplying 
tbs raw materials which is part of the main need for the production of the 
company. The company is facing problems such as fluctuations in the need and 
lead time of ordering that can lead to stock outs and shortages in tbs raw material 
supplies that have an impacton the disruption of proses productionactivities. The 
purpose of the research is to conduct analysis of raw material inventory control 
using continuous review system method and blanked order system,to avoid the 
ongoing shortage of raw materials,in the supply of raw materials to be used and 
tominimize the total cost of inventory that should be incurred on the company as 
well as determine the best supply method. The result obtained from this study is 
obtained safety stock 1,638 tons and known reorder point 5,093 tons for the 
schedule of reordering tbs raw materials using contininuous reviw system method. 
Based on the calculation of inventory costs using contininuous reviw system 
method becomes the most optimal method with a minimum total inventory cost 
when compared to using blanked order system method and also previous company 
policy with the resulting savings of 0.10 %. 
  
Keywords : Blanked Order System, Continuous Review System, Inventory Control, 





1 Lecturer Department of Industrial Engineering, Faculty of Science and Technology, UIN Sultan Syarif Kasim Riau 








Assalamu‘alaikum Wr. Wb. Al-hamdulillahirobbil‘alamin 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufiq 
dan hidayah-Nya, sholawat serta salam selalu tercurah kepada Rasullullah 
Muhammad SAW, sehingga Penulis dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini 
tepat pada waktunya dengan judul ”Analisis Pengendalian Persediaan Bahan 
Baku TBS Menggunakan Metode Continuous Review System dan Blanked 
Order System dalam Upaya Meminimalkan Biaya Persediaan TBS” sebagai 
syarat untuk memperoleh gelar sarjana teknik pada Program Studi Teknik  
Industri Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
Pada kesempatan ini, Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih dan 
penghargaan yang tulus kepada semua pihak yang telah banyak memberi 
petunjuk, bimbingan, dorongan dan bantuan dalam penulisan laporan Tugas Akhir 
ini, baik secara langsung maupun tidak langsung: 
1. Bapak Prof. Dr. Suyitno, M.Ag selaku Pelaksana Tugas Rektor Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Bapak Dr. Drs. Ahmad Darmawi, M.Ag selaku Dekan Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. Bapak Fitra Lestari Norhiza, ST., M.Eng., Ph.D selaku Ketua Program Studi 
Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
4. Ibu Zarnelly, S.Kom., M.Sc selaku Sekretaris Program Studi Teknik Industri 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
5. Bapak Muhammad Isnaini Hadiyul Umam, MT selaku Koordinator Tugas 
Akhir Program Studi Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau.  
6. Ibu Misra Hartati, ST., MT dan Ibu Fitriani Surayya Lubis, ST, M.Sc selaku 




dalam membimbing dan memberikan petunjuk yang sangat berharga bagi 
Penulis dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini. 
7. Bapak Fitra Lestari Norhiza, ST., M.Eng., Ph.D dan Bapak Ahmad Mas’ari, 
SH.I, MA. Hk yang telah memberikan masukan dan saran yang membangun 
dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini. 
8. Bapak Muhammad Nur, ST., MT selaku Penasehat Akademis yang telah 
banyak membimbing, menasehati dan memberikan Ilmu Pengetahuan bagi 
Penulis selama menjadi mahasiswa Teknik Industri UIN SUSKA Riau. 
9. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Teknik Industri Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah banyak memberikan Ilmu 
Pengetahuan bagi Penulis selama masa perkuliahan. 
10. Staf dan Karyawan PTPN V PKS Sei Rokan, Pagarantapah Darussalam yang 
telah banyak memberi informasi dan membantu dalam mengumpulkan data-
data yang penulis butuhkan. 
11. Teristimewa kepada kedua orang tua penulis Bapak Fajar Deli dan Ibu Arifah 
serta seluruh keluarga besar penulis yang selama ini telah banyak berjasa 
memberikan dukungan moril dan materil serta do’a restu sehingga dapat 
menempuh pendidikan hingga S1 di Program Studi Teknik Industri 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
12. Teman angkatan Teknik industri 2017, teman kelas B, sahabat  seperjuangan 
Ryas Firnanda, Syukrawati, Yolanda Eka Putri Dasneri dan Bang Habib 
Sadikin selaku senior yang selalu memberikan arahan serta bimbingannya 
selama perkuliahan dan juga kawan-kawan yang mungkin tidak saya sebutkan 
namanya yang selalu senantiasa memberikan dukungan dan semangat serta 
motivasi. 
  Penulis menyadari masih terdapat kekurangan pada penulisan Laporan ini. 
Penulis mengharapkan adanya kritik maupun saran yang bersifat membangun 
yang bertujuan untuk menyempurnakan isi dari laporan Tugas Akhir ini serta 
bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan pada umumnya. 





                          Pekanbaru,  Januari 2021 




                                                                                   M. FADDLY ARFANSYAH 






                                                                                                                 Halaman 
COVER ....................................................................................................................i 
LEMBAR PERSETUJUAN ................................................................................. ii 
LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................. iii 
LEMBAR HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL ...................................iv 
LEMBAR PERNYATAAN ................................................................................... v 
LEMBAR PERSEMBAHAN ...............................................................................vi 
ABSTRAK ........................................................................................................... vii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................ viii 
DAFTAR ISI ..........................................................................................................xi 
DAFTAR GAMBAR ...........................................................................................xiv 
DAFTAR RUMUS ............................................................................................... xv 
DAFTAR TABEL ...............................................................................................xvi 
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... xvii 
 
BAB  I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang .............................................................................. 1 
1.2 Rumusan Masalah ......................................................................... 5 
1.3 Tujuan Penelitian .......................................................................... 5 
1.4 Manfaat Penelitian ........................................................................ 6 
1.5 Batasan Penelitian ......................................................................... 6 
1.6 Posisi Penelitian ............................................................................ 7 
1.7 Sistematika Penulisan ................................................................... 8 
 
BAB II  LANDASAN TEORI 
2.1 Pengendalian Persediaan ............................................................. 10 
2.1.1 Tujuan Pengendalian Persediaan ....................................... 15 
2.1.2 Bahan Baku ........................................................................ 15 




2.2 Model Persediaan Probabilistik .................................................. 17 
2.2.1 Metode Q (Continuous Review System) ............................ 18 
2.3 Blanket Order System .................................................................. 22 
 
BAB  III METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Studi pendahuluan ....................................................................... 26 
3.2 Studi Literatur ............................................................................. 26 
3.3 Identifikasi Masalah .................................................................... 26 
3.4 Perumusan Masalah .................................................................... 27 
3.5 Penetapan Tujuan Penelitian ....................................................... 27 
3.6 Pengumpulan Data ...................................................................... 27 
3.7 Pengolahan Data.......................................................................... 28 
3.8 Analisa ........................................................................................ 30 
3.9 Kesimpulan dan Saran................................................................. 30 
 
BAB  IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
4.1 Pengumpulan Data ...................................................................... 31 
4.1.1    Profil perusahaan ............................................................. 31 
4.1.2    Visi dan Misi ................................................................... 32 
4.1.3    Jumlah Tenaga Kerja ....................................................... 32 
4.1.4    Tugas dan Tanggung Jawab ............................................ 33 
4.1.5    Aspek Produksi dan Pemasaran ...................................... 34 
4.1.6    Struktur Organisasi .......................................................... 35 
4.1.7    Data Persediaan Bahan Baku TBS .................................. 36 
4.1.8    Data Biaya Simpan .......................................................... 36 
4.1.9    Biaya Pemesanan ............................................................. 38 
4.1.10  Biaya Kekurangan Persediaan ......................................... 38 
4.1.11  Data Lead Time ............................................................... 38 
4.2 Pengolahan Data.......................................................................... 40 
4.2.1    Pengendalian Persediaan Berdasarkan Kebijakan 
Perusahaan ....................................................................... 42 




4.2.3    Perhitungan Persediaan Bahan Baku TBS  
 Menggunakan Metode Blanket Order System ................. 55 
4.2.3.1   Menentukan Jumlah Pesan (Q) ......................... 55 
4.2.3.2   Menentukan Biaya Pesan (Order Cost) ............ 58 
4.2.3.3   Menentukan Biaya simpan (Cost) ..................... 58 
4.2.3.4   Menentukan Biaya Pembelian  
 (Purchasing Cost) ............................................. 60 
4.2.3.5   Menentukan Biaya Safety Stock ........................ 62 
4.2.3.6   Menentukan Total Biaya Persediaan  
 (Total Cost) ....................................................... 62 
4.2.4   Hasil Total Biaya Persediaan Keseluruhan ...................... 64 
 
BAB  V ANALISA 
5.1 Analisa Pengolahan Data ............................................................ 72 
5.1.1    Perhitungan Pengendalian Bahan Baku TBS  
 Berdasarkan Kebijakan Perusahaan ................................ 72 
5.1.2    Perhitungan dengan Metode Continuous  
 Review System atau Sistem Q .......................................... 72 
5.1.3    Perhitungan dengan Metode Blanked Order  
 System .............................................................................. 74 
5.2 Analisa Perbandingan Hasil Perhitungan Pengendalian  
 Persediaan ................................................................................... 75 
 
BAB  VI PENUTUP 
6.1 Kesimpulan .................................................................................... 77 









Gambar                                                                                                      Halaman 
 
3.1  Flowchart Metodologi Penelitian .............................................................   25 
4.1  Struktur Organisasi .................................................................................... 35 
4.2  Grafik Data Persediaan dan Kebutuhan TBS ............................................ 43 
4.3  Grafik Perbandingan Total Biaya Persediaan ........................................... 66 
4.4  Grafik Perbandingan Total Biaya Simpan ................................................ 67 
4.5  Grafik Perbandingan Total Biaya Pembelian ............................................ 68 
4.6  Grafik Perbandingan Total Biaya Pemesanan ........................................... 69 
4.7  Grafik Perbandingan Total Biaya Kekurangan ......................................... 70 






















Rumus                           Halaman 
 
2.1  Ongkos inventory total (OT) ............................................................... 18 
2.2  Nilai q01 dengan formulasi wilson ...................................................... 19 
2.3  Ukuran pemesanan (q) ....................................................................... 19 
2.4 Titik pemesanan kembai bahan baku (ROP) ...................................... 19 
2.5  Permintaan rata-rata bahan aku selama lead time .............................. 20 
2.6  Standar deviasi permintaan bahan baku selama lead time ................. 20 
2.7  Tingkat pelayanan .............................................................................. 20 
2.8  Ekspektasi permintaan yang tidak terpenuhi ...................................... 20 
2.9  Penentuan safety stock (SS) ................................................................ 20 
2.10  Ongkos beli (Ob) ................................................................................. 20 
2.11  Ongkos pesan (Op) ............................................................................. 21 
2.12  Ongkos simpan (Os) ........................................................................... 21 
2.13  Kasus back order ................................................................................ 21 
2.14  Ongkos simpan (Os) ........................................................................... 21 
2.15  Kemungkinan terjadinya timbulnya kekurangan (α) .......................... 21 
2.16  Ongkos kekurangan persediaan (Ok) .................................................. 22 
2.17  Jumlah pesan (Q) ................................................................................ 23 
2.18  Biaya Pesan (Order Cost) .................................................................. 23 
2.19  Holding Cost (HC) ............................................................................. 23 
2.20 Purchasing Cost ................................................................................. 23 
2.21 Biaya safety stock ............................................................................... 24 










Tabel                                                                                                          Halaman 
 
1.1  Data Kebutuhan Bahan Baku TBS dan Jumlah Kekurangan ....................... 3 
1.2  Posisi Penelitian ........................................................................................... 6 
4.1  Data Jumlah Karyawan Pelaksana ............................................................. 32 
4.2  Data Jumlah Karyawan Pimpinan .............................................................. 33 
4.3  Data Persediaan TBS .................................................................................. 36 
4.4  Rekapitulasi Biaya Simpan ........................................................................ 37 
4.5  Data Lead Time .......................................................................................... 39 
4.6  Data Kebutuhan Bahan Baku TBS ............................................................. 40 
4.7  Data Persediaan dan Kebutuhan TBS ........................................................ 42  
4.8  Total Biaya Persediaan Berdasarkan Kebijakan Perusahaan ..................... 45 
4.9  Total Biaya Persediaan Berdasarkan Metode Continuous Review  
 System ......................................................................................................... 55 
4.10  Data Jumlah Pesan ..................................................................................... 55 
4.11  Data Biaya Simpan Bahan Baku ................................................................ 58 
4.12  Data Pembelian Bahan Baku ...................................................................... 60 
4.13  Data Safety Stock ........................................................................................ 62 
4.14  Data Total Biaya Persediaan Berdasarkan Metode Blanked Order  
 System ......................................................................................................... 63  
4.15  Hasil Total Biaya Sebelum Menggunakan Metode .................................... 65 
4.16  Total Biaya Persediaan Berdasarkan Metode Continuous Review  
 System ......................................................................................................... 65 
4.17  Total Biaya Persediaan Berdasarkan Metode Blanked Order System ........ 65 
4.18  Perbandingan dari Total Biaya Persediaan ................................................. 66 
4.19  Perbandingan dari Biaya Simpan ............................................................... 67 
4.20  Perbandingan dari Biaya Pembelian .......................................................... 68 
4.21  Perbandingan dari Biaya Pemesanan ......................................................... 68  







Lampiran                                                                                                   Halaman 
A  Data Persediaan Bahan Baku TBS .......................................................... A-1 
B  Data Kebutuhan Bahan Baku TBS .......................................................... A-2 
C  Tabel B .................................................................................................... A-3 
D  Dokumentasi ............................................................................................ A-4 
F  Daftar Riwayat Hidup ............................................................................. A-5 
 
           







1.1 Latar Belakang 
Semakin berkembangnya suatu dunia industri yang ada, bisa menyebabkan 
suatu perusahaan manufaktur tersebut semakin kompeten bersaing, dalam 
melakukan banyak produksi produk yang sangat berkualitas dan juga memiliki 
harga jual yang tidak mahal. Para perusahaan dibidang manufaktur diharuskan 
supaya dapat membuat para konsumen puas, dengan cara melakukan penyelesaian 
semua pesanan konsumen tidak terlambat dan tepat pada waktunya. Perusahaan 
tersebut diharuskan memiliki tingkatan dari pelayanan, kebijakan serta kualitas 
produk yang dapat diandalkan supaya dapat memuaskan para konsumennya. Hal 
tersebut diperlukan bantuan oleh sistem produksi yang efisien dan efektif. 
Menciptakan suatu sistem produksi yang efisien maka diperlukan perencanaan 
persediaan bahan baku untuk produksi yang sangat baik. 
Salah satu perencanaan persediaan produksi yang baik tersebut adalah 
memiliki perencanaan persedian bahan baku yang optimal. Perencanaan dan 
pengendalian dari aliran bahan yang masuk. Bahan baku yang keluar dan mengalir 
pada sistem produksi dapat menimbulkan adanya permintaan pada pasar, yang 
dapat dipenuhi dengan jumlah biaya produksi yang minimal, serta jumlah dan 
waktu penyerahan yang tepat (Andriyanto dan Budiady, 2018). 
Proses produksi dapat berjalan secara efektif dan efisien, jika terdapat 
pengawasan dan pengendalian pada persediaan bahan baku. Hal tersebut akan 
menjadi masalah yang sangat penting, karena jumlah dari persediaan akan 
menentukan atau mempengaruhi lancarnya proses produksi perusahaan tersebut. 
Jumlah dari persediaan yang dibutuhkan oleh pihak perusahaan berbeda untuk 
setiap perusahaan dan pabrik yang ada tergantung dari jenis pabrik, jumlah 
volume produksinya dan prosesnya. Perencanaan serta pengendalian bahan baku 
sering menjadi masalah utama ialah melakukan penjadwalan waktu persediaan 
bahan yang paling tepat agar dalam kegiatan produksi tidak mengalami gangguan 





Perusahaan yang mempunyai kebijakan pada suatu persediaan bahan baku 
bisa menekan biaya persediaan seminimal mungkin dan meningkatkan target hasil 
dari produksi yang optimal, supaya keuntungan perusahaan juga dapat mengalami 
peningkatan. Terutama pada perusahaan pabrik kelapa sawit, dikarenakan jumlah 
dari bahan baku Tandan Buah Segar (TBS) yang dibutuhkan tidak menentu, 
terkadang mengikuti jadwal musim panen dan juga kapasitas produksi dari 
perusahaan tersebut. Perusahaan mengalami kesusahan jika bahan baku TBS yang 
diperoleh jumlahnya terlalu banyak dan mengalami kekurangan, sehingga hasil 
dari target produksinya tidak optimal. 
Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Sei Rokan merupakan salah satu perusahaan 
yang bergerak dalam bidang pengolahan kelapa sawit. PKS Sei Rokan bertempat 
di Pagarantapah Darussalam, yang berdiri pada tahun 1984. Luas area pabrik lebih 
kurang 10 hektar lebih. Sistem pekerjaan disana menggunakan 2 shift yaitu siang 
dan malam. Adapun jenis produksi yang dihasilkan oleh PKS Sei Rokan ini 
diantaranya Crude Palm Oil (CPO), fyber dan kernel. Produk-produk tersebut 
memiliki kualitas yang sesuai dengan standard Roundtable on Sustainable Palm Oil 
(RSPO) dan secara terus menerus melakukan perbaikan yang berkesinambungan 
demi memenuhi kepuasan pelanggan. 
Permasalahan yang terdapat pada PTPN V PKS Sei Rokan adalah jumlah 
bahan baku yang cukup intens perubahannya ketika musim panen sawit tiba, 
sehingga menyebabkan penumpukan TBS dan hal tersebut akan menyebabkan 
meningkatnya biaya simpan dikarenakan terjadinya overstock, dan di pabrik 
tersebut kebanyakan sering mengalami kekurangan bahan baku TBS. Masalahnya 
adalah masih terjadi kekurangan maupun kelebihan tandan buah segar. Pabrik 
Kelapa Sawit Sei Rokan akibat pemesanan atau pembelian yang kurang efesien 
dan efektif, sehingga dapat mempengaruhi proses produksi crude palm oil (CPO) 
dan biaya persediaan bahan baku lebih banyak dikeluarkan, dikarenakan kurang 
efektif dan maksimal pengendalian persediaan yang ada di perusahaan. Hasil 
produksi dari TBS yang diolah pun tidak sesuai dengan target yang sudah 




terhadap biaya persediaan bahan baku. Karena semakin banyaknya biaya 
kekurangan persediaan yang dikeluarkan maka akan meningkatkan pula total 
biaya persediaan yang harus dikeluarkan. Sehingga diperlukan pengendalian 
persedian yang efektif dan efisien agar dapat meminimalkan dari biaya persediaan 
yang ada di perusahaan dan menghindari timbulnya kekurangan persediaan bahan 
baku. 
Kegiatan pengolahan kelapa sawit menjadi CPO di PTPN V PKS Sei 
Rokan mengalami masalah pada fluktuasi dan jumlah bahan baku yang cukup 
intens ketika musim panen sawit tiba dan disaat tidak sedang musim panen, 
sehingga menyebabkan kekurangan dan kelebihan bahan baku yaitu tandan buah 
segar (TBS). Berikut data 3 bulan jumlah bahan baku TBS dan jumlah 
kekurangan bahan baku : 
Tabel 1.1 Data Kebutuhan Bahan Baku TBS dan Jumlah Kekurangan  












16.421 17.392 971 5,58 % 
November 
2019 
18.567 19.143 576 3,01 % 
Desember 
2019 
14.329 15.378 1.049 6,8 % 
(Sumber: Data PKS Sei Rokan, 2020)  
 Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa perusahaan mengalami kekurangan 
bahan baku pada tiap bulannya. Hasil persentasenya dapat menjadi permasalahan, 
dikarenakan jumlah persentasinya hampir mencapai 7% dari total target 
kebutuhan bahan baku yang seharusnya dicapai. Semakin besar persentasi 
kekurangan tersebut maka semakin rugi pula perusahaan, dikarenakan jauh untuk 
mencapai target dari kebutuhan bahan baku. Kekurangan dari bahan baku yang 
ada juga berdampak pada hasil produksi lainnya seperti kernel yang juga tidak 
mencapai target. Upaya yang dilakukan untuk mencapai target tersebut 
perusahaan sebelumnya tidak melakukan apapun dan hanya membiarkannya saja, 





Solusi yang diberikan dalam mengatasi permasalahan di PTPN V PKS Sei 
Rokan adalah dengan melakukan analisis pengendalian persediaan dengan metode 
continuous review system dan blanked order system. Kedua metode tersebut 
digunakan dikarenakan jumlah permintaan bahan baku yang tidak tetap ataupun 
probabilistik sehingga tidak dapat diperkirakan secara pasti berapa jumlahnya 
yang akan dipesan dan item bahan baku yang dipesan untuk digunakan secara 
berulang-ulang dalam satu tahun. Biaya persediaan yang dikeluarkan diharapkan 
dengan menggunakan metode tersebut dapat diminimalkan jumlahnya 
dibandingkan biaya persediaan yang dikeluarkan sebelumnya. Karena pada pabrik 
PKS Sei Rokan terdapat target bahan baku yang harus dipenuhi setiap bulannya. 
Sehingga jika target bahan baku saja tidak dapat terpenuhi maka target produksi 
dari perusahaan tersebut pun juga tidak dapat terpenuhi. 
Persediaan yang tidak terkendali tersebut diperlukan metode yang tepat 
untuk digunakan dalam mengendalikannya. Suatu teknik yang digunakan dalam 
melakukan pengendalian tingkat persediaan secara terus menerus disebut metode 
continuous review system. Pemesanan persediaan yang digunakan pada sistem 
model ini adalah jika tingkat persediaan dari jumlah bahan baku yang ada sudah 
mencapai pada titik reorder point serta berada dibawahnya. Metode ini biasanya 
dilakukan adalah dengan melakukan pemesanan hingga sampai di tingkatan dari 
maksimum persediaan (Verawati dkk, 2015). 
Biaya yang dikeluarkan dalam melakukan pemesanan kebanyakan tidak 
dapat diminimalkan oleh tiap perusahaan dan jumlah pemesanan yang dilakukan. 
Suatu cara yang dilakukan pada pemesanan beberapa item yang akan perusahaan 
gunakan secara berulang kali biasanya disebut dengan metode blanket order 
system. Metode blanket order system merupakan suatu teknik yang sering 
digunakan untuk meningkatkan efisiensi dalam kegiatan pemesanan serta 
pembeliaan item, yang mana hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat dari 
efisiensi suatu pengelolaan persediaan dari bahan baku (Nurfajrianti dan 
Widharto, 2016). 
Pengaturan persediaan bahan baku TBS yang baik pada pabrik kelapa 




yang tepat, sehingga biaya total persediaan dan pemesanan dapat diminimalkan 
dengan adanya periode pesan dan kuantitas pemesanan yang optimal. Pemesanan 
dalam jumlah yang tepat dan waktu yang tepat akan mengurangi terjadinya 
kelebihan persediaan, sehingga perusahaan dapat melakukan pengelolaan 
persediaan dengan baik. Perlu dilakukan pengendalian persediaan bahan baku  
dengan perencanaan yang seefisien mungkin, TBS yang menumpuk dapat 
meningkatkan kadar Asam Lemak Bebas (ALB). Perusahaan juga belum 
menggunakan metode pengendalian bahan baku yang optimal dan hanya 
menggunakan perkiraan dalam menentukan persediaan bahan bakunya. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, adapun rumusan masalah dari penelitian 
Tugas Akhir ini adalah : 
1. Bagaimana menganalisis pengendalian persediaan bahan baku TBS 
menggunakan metode continuous review system dan blanked order system? 
2. Bagaimana menghindari terjadinya kekurangan bahan baku pada persediaan 
bahan baku yang digunakan? 
3. Bagaimana meminimalkan total dari biaya persediaan dan menentukan 
metode persediaan yang terbaik? 
 
1.3   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka tujuan dilakukannya penelitian 
tugas akhir ini yaitu: 
1. Untuk melakukan analisis pengendalian persediaan bahan baku menggunakan 
metode continuous review system dan blanked order system. 
2. Untuk terhindar dari terjadinya kekurangan bahan baku pada persediaan 
bahan baku yang akan digunakan.  
3. Untuk meminimalkan total biaya persediaan yang harus dikeluarkan pada 








1.4   Manfaat Penelitian 
Penelitian tugas akhir ini diharapkan adanya manfaat untuk berbagai pihak 
terkait. Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini bagi PTPN V PKS Sei 
Rokan adalah: 
a. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan untuk menerapkan usulan 
perbaikan perencanaan pengendalian persediaan guna untuk kelancaran 
aktivitas produksi. 
b. Dapat mengetahui jumlah dan waktu yang sebaiknya dalam melakukan 
pemesanan persediaan 
2. Bagi Penulis 
Manfaat yang diperoleh penulis dari penelitian ini adalah: 
a. Sebagai penerapan ilmu sistem logistik secara langsung dalam 
perusahaan. 
b. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang mengkaji 
tentang masalah pengendalian persediaan bahan baku. 
 
1.5 Batasan Penelitian 
Penelitian tugas akhir ini terfokus pada tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Batasan masalah pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tidak melakukan perubahan terhadap sistem produksi maupun urutan proses 
produksi. 
2. Penelitian dilakukan di divisi bagian perencanaan produksi. 









(Sumber: Pengumpulan Data, 2020) 
1.6 Posisi Penelitian 
Posisi penelitian pada penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2 Posisi Penelitian 
No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 
1 
Analisi Pengendalian 
Persediaan Bahan Baku 
Pembuatan Jaket Tommy 
Hilfiger Dengan metode 
Continuous Review System 
(Q) Dan Periodic Review 
System (P) Di PT. X Di Pt. 
X (Bayu Wuryaning 





























juga produksi  
2 
Analisi Perencanaan Suku 
Cadang Bearing dengan 
Metode Blanket Order dan 
Min-Max (Aulia Arlaga 





























Persediaan Produk untuk 
Kategori Food dan Non-Food 
dengan menggunakan metode 
Continuous Review System (S, 
S) dan (S,Q) System di PT. 
XYZ Untuk Optimasi Biaya 
Persediaan (Rio Avicenna 
Syamil, Ari Yanuar Ridwan 








review (S,S) System 






















Tabel 1.2 Posisi Penelitian (Lanjutan) 
No Judul dan Penulis Permasalahan Metode Hasil 
4 
Kebijakan Persediaan Suku 
Cadang Pesawat Terbang 
Untuk Mendukung Kegiatan 
Maintenance di PT. GMF 
Aero Asia dengan 
Menggunakan Metode 
Continuous Review  
(Azizah Aisyati, Wakhid 
Ahmad Jauhari dan Ranindya 

























Persediaan Di PT XYZ 









metode Min – Max 
Inventory, Blanket 
Order System and 
EOQ? 
















Persediaan Bahan Baku TBS 
Menggunakan Metode 
Continuous Review System 
dan Blanked Order System 
dalam upaya meminimalkan 
biaya persediaan TBS (Studi 

























(Sumber: Pengumpulan Data, 2020) 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Mempermudah dan memperjelas penelitian yang dilakukan, maka 
diperlukan penyusunan penelitian ini dengan sistematika penulisan. Adapun 
sistematika penulisan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 




serta sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini penulis menguraikan semua teori dasar serta prinsip dasar 
yang digunakan untuk membahas masalah yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilaksanakan. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini disajikan serta penjelasan tentang langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penelitian. 
BAB IV   PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini menjelaskan secara sistematis semua langkah-langkah yang 
digunakan dalam proses pengumpulan data dan teknis pengolahan 
data untuk menyelesaikan permasalahan. 
BAB V  ANALISA  
Bab ini berisikan tentang analisa dari pengolahan data yang didapat 
dan kemudian dijelaskan maksud dari hasil tersebut. 
BAB VI  PENUTUP 















2.1 Pengendalian Persediaan  
Herjanto (2008) mengatakan mengenai suatu pengendalian, jika suatu 
pengendalian persediaan merupakan suatu rangkaian untuk membuat kebijakan 
dalam menentukan tingkatan persediaan tersebut yang dijaga. Ketika suatu 
pesanan tersebut untuk menambahkan persediaan maka dilakukan dan besar 
jumlah yang dilakukan, yang mana jumlah dari persediaan yang dibutuhkan 
berbeda pada setiap perusahaan, dipengaruhi oleh jenis produksi, jumlah ataupun 
volumenya dan proses yang dilakukan (Indah dkk, 2018). 
Heizer dan Render (2010) mengatakan bahwa suatu persediaan adalah aset 
termahal yang dimiliki oleh banyak perusahaan, lebih dari sekitar 50% modal 
yang dilakukan investasi. Menurut para manajer operasi yang ada di dunia sebuah 
manajemen persediaan sangat penting pada suatu perusahaan. Di lain hal 
perusahaan tersebut bisa melakukan pengurangan biaya tetapi dengan 
pengurangan persediaan yang ada. Dampak lain yang disebabkan yaitu produksi 
yang terhenti dan pelanggan yang ada tidak mendapatkan kepuasan jika barang 
yang dipesan tidak tersedia (Andriyanto dan Budiady, 2018). 
Menurut pendapat Prawirosentono (2005), suatu persediaan adalah 
kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan berupa persediaan bahan mentah, 
ataupun barang setengah jadi dan barang jadi. Herjanto (1999) mengatakan bahwa 
persediaan merupakan bahan yang tersimpan pada suatu perusahaan yang akan 
digunakan dalam memenuhi kebutuhan seperti produksi serta perakitan pada suku 
cadang dari peralatan atau mesin. Menurut Nasution (2008) suatu persediaan ialah 
sumber daya yang menganggur yang dimiliki perusahaan yang mana sedang 
menunggu untuk proses lebih lanjut. Proses lanjut tersebut merupakan kegiatan 
produksi dari sistem manufaktur perusahaan (Apriyani dan Muhsin, 2017). 
Berdasarkan para pendapat ahli tersebut menunjukkan bahwa persediaan 
yang ada merupakan kekayaan yang dimiliki perusahaan dalam bentuk bahan 
baku persediaan yang dilakukan penyimpanan, agar memiliki cadangan jika 




pengolahan selanjutnya dan terdapat tujuan lainnya. Persediaan bahan baku yang 
dimiliki itu akan dilakukan pengolahan supaya menghasilkan produk yang akan 
memenuhi permintaan dari para konsumen (Apriyani dan Muhsin, 2017). 
Persediaan adalah model yang biasanya digunakan untuk menyelesaikan 
suatu permasalahan yang berkaitan dengan pengendalian dari bahan baku ataupun 
produk jadi dari perusahaan tersebut. Sifat khusus dari persediaan adalah hasil 
yang optimal dalam menjamin suatu persediaan yang ada dengan mengeluarkan 
biaya yang minimal (Nainggolan dan Sunarni, 2019). 
Persediaan merupakan suatau manajemen material yang memiliki teknik 
dalam hal yang banyak kaitannya dengan persediaan. Manajemen material pada 
suatu persediaan menggunakan berbagai input yang diantaranya, permintaan serta 
semua biaya yang berkaitan dengan penyimpanan dan juga biaya yang diperlukan 
jika terjadinya kekurangan persediaan pada perusahaan (Nainggolan dan Sunarni, 
2019). 
Suatu persediaan memiliki fungsi sebagai penyangga serta penghubung 
dengan proses produksi dan juga distribusi dalam menghasilkan efisiensi pada 
perusahaan (Nainggolan dan Sunarni, 2019): 
1.  Fungsi Decoupling 
Fungsi ini merupakan suatu fungsi persediaan yang digunakan perusahaan 
agar bisa memenuhi segala permintaan dari pelanggan tanpa adanya 
ketergantungan pada pemasok. 
2.  Fungsi Economic Lot Sizing 
Fungsi Economic Lot Sizing ialah fungsi persediaan yang memerlukan 
pertimbangan terhadap penghematan dari pembelian serta biaya transportasi 
angkut perunit lebih murah. 
3.  Fungsi antisipasi 
Fungsi antisipasi ialah fungsi yang digunakan dalam mengatasi perubahan 
permintaan yang sudah dapat diperhitungkan, serta dilakukan peramalan 






Persediaan adalah modal kerja yang sangat penting yang mana persediaan 
sering menjadi modal yang paling penting bagi suatu perusahaan. Perusahaan 
yang bergerak dibidang industri maka sangat membutuhkan bahan mentah dan 
juga barang dalam proses bagi perusahaannya (Nainggolan dan Sunarni, 2019). 
Persediaan yang pasti memiliki kekurangan yang mana kekurangan 
tersebut bisa mengakibatkan timbulnya pemborosan biaya yang tidak efisien 
dikarenakan hal tersebut dapat menyebabkan menjauhnya pelanggan. Manajemen 
persediaan berupaya supaya jumlah dari persediaan yang dimiliki bisa menjamin 
lancarnya jalan proses produksi yang dilakukan. Terdapat perhitungan total biaya 
yang terdiri dari berikut ini (Nainggolan dan Sunarni, 2019): 
1.  Holding cost atau carrying cost 
Merupakan suatu biaya yang ada dikarenakan persediaan yang ada pada 
perusahaan disimpan terlebih dahulu. 
2.  Ordering cost atau set-up cost 
Merupakan biaya yang berkaitan pada pemesanan serta penyediaan bahan 
baku. 
3.  Stock out cost 
Merupakan biaya karena perusahaan tersebut mengalami peristiwa habisnya 
persediaan bahan baku yang diperlukan. 
Melakukan pengambilan suatu keputusan jumlah besarnya dari persediaan 
maka diperlukan pertimbangan terhadap biaya-biaya variabelnya (Nainggolan dan 
Sunarni, 2019): 
1.  Biaya penyimpanan (Holding costs atau carrying costs), merupakan biaya-
biaya yang bermacam-macam dan berpengaruh langsung terhadap kuantitas 
persediaan.  
2.  Biaya pemesanan atau biaya pembelian (ordering costs atau procurement 
costs). 
3.  Biaya penyiapan (manufacturing) atau set-up cost 
4.  Biaya kehabisan atau biaya kekurangan bahan kehabisan atau kekurangan 





Terdapat faktor yang mempengaruhi persediaan bahan baku berdasarkan 
Ahyari dan Rasyid (2015) adalah (Indah dkk, 2018): 
1.  Perkiraan bahan baku 
Perusahaan yang akan membeli kebutuhan bahan baku diperlukan terlebih 
dahulu memperkirakan penggunaan bahan baku tersebut untuk produksi yang 
dilakukan oleh manajemen perusahaan. Bahan baku yang dibeli jumlahnya 
dapat diperkirakan dengan cara menambahkan antara jumlah dari bahan baku 
yang akan diproses dengan suatu perencanaan persediaan akhir pada bahan 
baku selanjutnya dilakukan pengurangan terhadap persediaan awal yang 
dimiliki oleh perusahaan. 
2.  Harga bahan baku  
 Proses produksi yang menggunakan harga bahan baku tersebut sebagai salah 
satu dari faktor yang menentukan tingkatan jumlah dana yang perusahaan 
yang menyediakan jika perusahaan akan penyelengaraan persediaan dari 
jumlah bahan baku tertentu. Jika harga bahan baku tersebut semakin tinggi 
maka perusahaan memerlukan jumlah dana yang lebih besar. 
3.  Biaya-biaya persediaan  
 Terdapat biaya-biaya persedian yang biasanya diketahui yaitu terdiri dari 
biaya pemesanan, biaya tetap persediaan dan biaya penyimpanan. Biaya 
persediaan yang memiliki jumlah semakin besar jika bahan yang disimpan 
tersebut  semakin tinggi disebut dengan biaya penyimpanan. Sedangkan biaya 
persediaan yang memiliki jumlah semakin besar jika tingkat frekuensi bahan 
baku yang dipesan semakin besar maka disebut biaya pemesanan. Biaya 
persediaan yang memiliki jumlah yang tidak akan dapat dipengaruhi jumlah 
unit yang disimpan ataupun tingkat frekuensi pemesanan bahan baku disebut 
dengan biaya tetap persediaan. 
4.  Kebijakan pembelanjaan  
 Kebijakan ini pada suatu perusahaan dapat berpengaruh pada penyediaan 
bahan baku. Jumlah dana yang digunakan pada suatu investasi dipengaruhi 
oleh kebijakan perusahaan yang bersangkutan, apakah jumlah dana yang 




yang terakhir diprioritaskan. Tingkat dari jumlah financial yang dimiliki 
perusahaan sangat berpengaruh pada kemampuan dari perusahaan dalam 
melakukan  pembiayaan untuk persediaan dari bahan baku. 
5.  Pemakaian bahan baku  
 Memperkirakan penggunaan dari bahan baku dengan penggunaan yang 
sebenarnya terjadi pada perusahaan bisa lebih baik jika melakukan analisis 
teratur, dengan begitu pola dari penggunaan bahan baku dapat diketahui. 
Model peramalaan dapat diketahui jika menggunakan analisis ini untuk 
memperkirakan penggunaan bahan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Perbaikan model yang akan dipergunakan bisa lebih bagus jika model dari 
peramalan bahan baku tidak berdasarkan kejadian yang ada. 
6.  Waktu tunggu (lead time) 
Jumlah tenggang waktu yang dibutuhkan antara saat dilakukan pemesanan 
dari bahan baku dilaksanakan ketika datangnya bahan baku setelah dipesan 
disebut dengan waktu tunggu. Perusahaan yang tidak melakakukan 
perhitungan waktu tunggu akan menimbulkan terjadinya peristiwa 
kekurangan bahan baku. Jika perusahaan mengalami suatu penumpukan 
bahan baku akan menyebabkan kerugian pada perusahaan tersebut. 
7.  Model pembelian bahan baku  
Model yang digunakan ini sangat berpengaruh pada persediaan bahan dari 
perusahaan tersebut. Menggunakan model dari pembelian yang berbeda dapat 
menyebabkan jumlah dari pembelian optimal yang berbeda hasilnya. Model 
dari pembelian perusahaan dilakukan penyesuaian terlebih dahulu pada 
situasi serta kondisi dari persediaan bahan baku untuk tiap perusahaan. Bahan 
baku yang memiliki karakteristik masing-masing tersebut bisa dijadikan dasar 
dalam memilih model pembelian yang cocok dengan bahan baku yang 
digunakan. 
8.  Persediaan pengaman  
 Mengantisipasi terjadinya kehabisan bahan maka digunakan persediaan 
pengaman. Persediaan pengaman dapat digunakan hanya jika mengalami 




produksi dapat selalu berjalan tanpa dipengaruhi oleh habisnya bahan baku 
yang dimiliki dengan adanya persediaan pengaman. Jumlah persediaan dari 
persediaan pengaman ini memiliki jumlah tertentu, yang mana jumlah tetap 
pada periode yang sudah ditentukan. 
9.  Pembelian kembali 
Manajemen akan melakukan pembelian kembali dengan melaukan 
pertimbangan jumlah dari waktu tunggu yang dibutuhkan untuk melakukan 
pembelian dari bahan baku. Pembelian kembali dapat menyebabkan 
datangnya bahan baku tepat pada waktunya, supaya tidak menimbulkan 
kekurangan dari bahan baku dan akan mengalami jumlah bahan baku yang 
berlebih jika datangnya bahan baku yang dipesan lebih cepat dari jadwalnya. 
 
2.1.1 Tujuan Pengendalian Persediaan  
Assauri (2008) mengatakan bahwa pengendalian persediaan memiliki 
tujuan sebagai berikut (Indah dkk, 2018): 
1.  Menjaga supaya perusahaan tidak mengalami habisnya persediaan yang dapat 
menyebabkan proses produksi berhenti.  
2.  Menjaga supaya persediaan yang dimiliki perusahaan tidak berlebihan agar 
tidak menyebabkan timbulnya biaya yang terlalu besar.  
3.  Menjaga supaya menghindari pembelian dalam jumlah kecil karena dapat 
menyebabkan besarnya jumlah biaya pesanan.  
 
2.1.2 Bahan Baku  
 Menurut Mulyadi (2012), mengatakan bahwa bahan yang membentuk 
secara menyeluruh bagian produk jadi disebut bahan baku. Kismiaji dan Aryani 
(2011) berpendapat jika bahan baku dibedakan menjadi dua (Indah dkk, 2018):  
1.  Bahan baku langsung (direct material), merupakan jenis bahan dari suatu 
bagian integral produk jadi serta secara fisik meyakinkan bisa diselidiki 
keberadaanya pada produk.  
2.  Bahan baku tidak langsung (indirect material) merupakan bahan yang secara 




Menurut Sunyoto (2013) terdapat jumlah bahan baku yang dipertahankan 
oleh perusahaan yang sangat bergantung pada yaitu (Indah dkk, 2018):  
1.  Waktu yang diperlukan sejak dilakukannya pemesanan sampai bahan 
diterima (lead time)  
Perusahaan yang ingin lancar melakukan produksi maka harus melakukan 
pertimbangan lead time secara baik, dikarenakan adanya jarak antara waktu 
dilakukan pemesanan dengan diterimanya barang, maka dengan adanya 
pengaturan yang baik,  jumlah persediaan yang dimiliki selalu cukup dalam 
memenuhi kebutuhan dari produksi.  
2.  Jumlah pemakaian  
Pada proses produksi jika jumlah bahan yang digunakan semakin banyak 
akan menyebabkan jumlah dari persediaan bahan mentah semakin besar 
untuk kebutuhan perusahaan.  
3.  Jumlah investasi pada persediaan  
Dalam persediaan jumlah dari investasi sangat berperan penting untuk 
menentukan tingkat dari persediaan. Pemesanan bahan mentah yang 
dilakukan dalam jumlah besar secara teratur akan menjamin lancarnya suatu 
proses produksi. Bahan mentah yang memiliki harga mahal akan 
menyebabkan lead time serta tingkat frekuensi pemakaian bahan memperoleh 
perhatian yang lebih banyak karena modal untuk investasi persediaan yang 
mahal akan lebih besar pula. 
4.  Karakteristik fisik dari bahan mentah yang dibutuhkan  
Ukuran besar dan kecil serta kondisi bagus dan jelek merupakan karakteristik 
fisik dari bahan mentah. Jangan melakukan pemesanan dalam jumlah yang 
besar pada bahan mentah yang mengalami kondisi cepat rusak dengan 
keadaan harga yang murah. 
 
2.1.3 Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
Suatu barang dipesan sampai barang tersebut datang memerlukan jangka 
waktu yang berbeda-beda dari jam sampai bulan. Waktu yang mengalami 




disebut dengan waktu tenggang (lead time). Pada ketersediaan dari barang untuk 
waktu tenggang dan jarak lokasi pembelian dengan pemasok sangat berpengaruh. 
Waktu tenggang yang ada pada persediaan yang ada disediakan cadangan dalam 
kebutuhan dari menunggu barang datang yang disebut dengan persediaan 
pengaman. Haming dan Nurnajamudi (2012) mengatakan jika suatu unit 
persediaan yang selalu ada dalam melakukan antisipasi tingkat fluktuasi dari 
permintaan serta menghindari timbulnya habis persediaan yang ada disebut 
persediaan pengaman. Menurut pendapat Sunyoto (2013), bahwa persediaan 
pengaman merupakan suatu persediaan tambahan yang digunakan untuk berjaga-
jaga dan harus dimiliki untuk menghadapi peningkatan penjualan serta terjadinya 
keterlambatan produksi atau pengiriman (Indah dkk, 2018).  
 
2.2 Model Persediaan Probabilistik 
Model persediaan yang memiliki karakteristik permintaan serta 
kedatangan dari pesanan yang tidak dapat diketahui secara pasti disebut 
persediaan probabilistik, untuk variansi, nilai ekspektasi dan pola distribusinya 
bisa diperkirakan dan didekatkan pada distribusi probabilistik. Pada pengendalian 
probabilistik terdapat tiga metode yaitu probabilistik sederhana, metode Q dengan 
ukuran kuantitas dari pemesanannya tetapi waktu pesanannya berbeda-beda, 
metode P yang mempunyai suatu aturan jika pemesanan yang dilakukan bersifat 
regular dengan jarak waktu yang tetap serta jumlah pemesanan yang bervariasi.  
Metode pengendalian persediaan yang terbaik menggunakan kriteria yaitu 
minimasi dari jumlah biaya total persediaan selama dilakukannya perencanaan. 
Berikut ini biaya yang dipertimbangkan (Pulungan dan Fatma, 2018): 
1.  Ongkos pembelian (Ob) merupakan harga beli untuk produksi perunit. Ob 
dapat diperoleh dari dilakukannya perkalian jumlah dari barang yang dibeli 
(D) dengan harga dari barang tiap unitnya (p). 
2.  Ongkos pemesanan (Op) merupakan suatu biaya yang dikeluarkan untuk 
dilakukannya pemesanan pada tiap kali pesan. Ongkos pesan ini diperoleh 
dari hasil perkalian frekuensi pemesanan (f) dengan ongkos setiap kali 




3.  Ongkos simpan (Os) merupakan biaya yang diakibatkan oleh penyimpanan 
produk pada waktu periode tertentu. Ongkos simpan ini diperoleh dari 
perkalian jumlah inventory rata-rata di gudang (m) dengan ongkos simpan 
perunit tiap periode (h). 
4.  Ongkos kekurangan persediaan (Ok) merupakan pengaruh yang ditimbulkan 
dari tidak terpenuhinya pesanan, ongkos ini dapat berupa bentuk kekurangan 
yang bisa dipesan ulang (backorder) atau batal (lost sales). 
Ongkos inventory total (OT) memiliki persamaan sebagai berikut (Pulungan dan 
Fatma, 2018): 
OT = Ob + Op + Os + Ok                                        ... (2.1) 
Pengolahan yang ada digunakan dengan asumsi-asumsi dalam penyederhanaan 
masalah. Asumsi yang digunakan adalah sebagai berikut (Pulungan dan Fatma, 
2018): 
1.  Permintaan yang bersifat distribusi normal dan probabilistik. 
2.  Waktu untuk setiap pemesanan tersebut konstan serta barang datang secara 
serentak. 
3.  Barang memiliki harga yang tetap pada kuantitas atau waktu 
4. Untuk setiap pemesanan memiliki ongkos pesan (A) yang tetap dan pada 
ongkos simpan (h) sebanding dengan waktu penyimpanan dan harga barang.  
5.  Ongkos kekurangan dari persediaan dengan jumlah dari barang yang tidak 
dapat dilayani sebanding atau sebanding dengan waktu (tidak tergantung pada 
jumlah kekurangan).  
 
2.2.1  Metode Q (Continuous Review System) 
Model Q merupakan jenis model dari persediaan yang secara intensif 
melakukan pengawasan atas status dari inventori supaya mengetahui waktu dari 
pemesanan dilakukan (r) dan ukuran lot pemesanan (Q) selalu tetap pada saat 
setiap kali dilakukannya pemesanan. Metode ini asumsi yang digunakan adalah 
(Sundari dan Zendrato, 2014) : 
1.  Biaya simpan per unitnya tetap  




3.  Untuk tiap jenis item yang diperoleh dari penjualan yang berbeda atau 
berlainan  
4.  Tidak memperoleh potongan harga dari pembelian yang dilakukan  
5.  Dapat menimbulkan biaya tambahan pada kedatangan bahan yang tidak 
sekaligus.  
Model yang dikemukakan oleh Hadley-Within dimana nilai q0 dan r 
diperoleh dengan cara sebagai berikut (Bahagia, 2006): 





     ...(2.2) 
Dimana: 
q0 = Ukuran Lot Pemesanan 
A = Ongkos setiap kali pesan 
D = Permintaan rata-rata per periode  
h = Ongkos simpan per unit 
Rumus dalam metode Q yang digunakan yaitu (Sundari dan Zendrato, 2014): 




                                            ... (2.3) 
Keterangan 
𝐷 ̅ = Permintaan rata-rata bahan baku per periode 
𝐴  = Ongkos untuk tiap kali pemesanan 
𝐶𝑢  = Ongkos kekurangan persediaan setiap unit barang 
𝑁  = Ekspektasi permintaan yang tidak terpenuhi 
𝑋  = Variabel acak dari permintaan bahan baku selama lead time 
𝑟  = Jumlah persediaan saat dilakukan pemesanan kembali  
ℎ  = Ongkos simpan untuk perunit per periode 
𝜎𝐷𝐿  = Standar deviasi permintaan dari bahan baku selama lead time 
2.  Titik pemesanan kembai bahan baku (ROP) 





𝐷 ̅𝐿 = DL                                                         ... (2.5) 
𝜎𝐷𝐿 = 𝜎𝐷√𝐿                                                           ... (2.6) 
Keterangan : 
ROP  = Titik pemesanan kembali bahan baku  
𝐷 ̅𝐿  = Permintaan rata-rata bahan aku selama lead time  
𝑍𝛼  = Nilai pada disribusi normal standar pada tingkat 𝛼 
𝜎𝐷𝐿  = Standar deviasi permintaan bahan baku selama lead time 
𝜎  = Standar deviasi permintaan bahan baku 
𝐷 ̅ = Permintaan rata-rata dari bahan baku per periode 
𝐿 ̅ = Rata-rata waktu tunggu (lead time) 
3.  Tingkat pelayanan 
                   N 
Ƞ  = 1-     x 100%                                          ...(2.7) 
                     L 
 
                         N   = ∫r1
∞ 
(x-r1) f (x) dx = SL [f ( zα)-zα ᴪ(zα)]                ... (2.8) 
Keterangan : 
𝜂  = Tingkat pelayanan 
𝑁  = Ekspektasi permintaan yang tak terpenuhi 
𝐷 ̅𝐿  = Permintaan rata − rata bahan baku selama lead time 
𝑓(𝑥)  = Fungsi kepadatan probabilitas variabel acak x 
𝑍𝛼  = Nilai z pada distribusi normal standar pada tingkat α 
4. Penentuan safety stock (SS) 
𝑆𝑆 = 𝑍𝛼 × 𝜎𝐷𝐿                                                 ... (2.9) 
Keterangan: 
𝑆𝑆  = Safety stock  
𝑍𝛼  = Nilai z pada distribusi normal ditingkat α 
𝜎𝐷𝐿  = Standar deviasi permintaan bahan baku selama lead time 
5.  Ongkos beli (Ob) 





𝐷 ̅ = Permintaan rata-rata bahan baku perperiode 
𝑃  = Harga barang per unit 
6.  Ongkos pesan (Op) 
𝑂𝑝 =  
AD
q0
                                         .... (2.11) 
Keterangan : 
𝐴  = Ongkos setiap kali pesan  
𝐷 ̅ = Permintaan rata-rata bahan baku per periode  
q0  = Besarnya ukuran dari lot pemesanan  




𝑞 + 𝑠) ℎ                                              ... (2.12) 
Kasus back order:  
𝑠 = 𝑅𝑂𝑃 − 𝐷𝐿                                                                                ... (2.13) 
𝑂𝑠 = ℎ (
𝑞0
2
+ 𝑅𝑂𝑃 − 𝐷𝐿)                                ... (2.14) 
Keterangan : 
𝑅𝑂𝑃  = Titik pemesanan kembali bahan baku  
𝐷 ̅𝐿  = Permintaan rata-rata dari bahan baku selama lead time 
𝑞0  = Besarnya ukuran lot pemesanan  
ℎ  = Ongkos simpan unit per periode  
𝑠  = Jumlah barang persediaan sebelum barang tersebut datang 




                                                        ... (2.15) 
Keterangan : 
𝛼  = Kemungkinan terjadinya kekurangan persediaan 
h  = Ongkos simpan unit per periode  
q0  = Besarnya ukuran lot pemesanan  
C𝑢  = Ongkos kekurangan persediaan setiap unit barang  








                                                  ... (2.16) 
Keterangan : 
q0  = Besarnya ukuran lot pemesanan 
𝐶𝑢  = Ongkos kekurangan persediaan setiap unit dari barang 
𝐷N = Permintaan rata-rata jumlah bahan baku per periode  
 
2.3 Blanket Order System  
Metode satu kali pemesanan yang digunakan untuk supply enam bulan 
atau satu tahun dengan inventory untuk langsung dilakukan pengambilan dan 
digunakan langsung oleh perusahaan disebut blanket order system. Metode ini 
pemesanan item-item yang digunakan perusahaan secara berulang kali. Metode 
blanket order pemesanan dilakukan biasanya untuk waktu satu tahun pada item 
yang dibeli oleh perusahaan dalam jumlah yang banyak. Pembelian rutin untuk 
item-item yang sudah jelas suppliernya dikarenakan sebelumnya sudah ada 
kesepakatan dalam jangka panjang perusahaan dengan suppliernya (Vantrica dan 
Astatnti, 2017).  
Proses lelang dan tender yang dilakukan sedikit berbeda, pengelompokkan 
dibagian ini menjadi satu dikarenakan adanya banyak kemiripan. Pembelian 
beberapa item secara rutin dilakukan dalam berulang-ulang. Untuk item-item yang 
biasanya seperti ini bersifat relatif standar yang mana proses pembelian yang 
dilakukan tidak melibatkan perancangan secara spesifikasi. Jika tidak 
memungkinkan untuk langsung dilakukan pengiriman purchase order (Po) maka 
menggunakan metode tender atau lelang ke supplier setelah adanya purchase 
requition (PR) atau material requition (MR) dari bagian yang memerlukan barang 
serta jasa. Pada dilakukannya tender memiliki sedikit perbedaan dengan proses 
lelang. Proses tender yang dilakukan, bagi peserta (supplier) tidak memiliki 






Pada metode blanket order system tersebut merupakan cara pemesanann 
untuk beberapa item yang digunakan secara berulang-ulang. Metode ini juga 
membantu dalam mengatasi permasalahan untuk sejumlah item yang tidak 
termasuk dalam persediaan. Berdasarkan pendapat Higgine dan Stidger, blanket 
order system adalah sebuah cara pemesanan yang dilakukan untuk kebutuhan 
dalam waktu satu tahun terhadap item yang dibeli dalam jumlah yang banyak 
(Mareta dan Wiwik, 2018). Adapun persamaan rumus yang digunakan sebagai 
berikut  : 




                                     .... (2.17) 
Keterangan : 
  A = Biaya pesan  
  S  = Rata-rata kebutuhan  
  I  =  Biaya simpan  
2. Biaya Pesan (Order Cost) 
Biaya Pesan = 2 x K                                              .... (2.18) 
Keterangan: 
            K = Biaya pesan per periode  




h                                             .... (2.19) 
Keterangan : 
 Q = Jumlah pesan  
 H = Biaya pesan   
4. Purchasing Cost  
Purchasing Cost  = D x UC                                   ... (2.20) 
Keterangan : 
  D    = Permintaan stok  





5. Biaya safety stock  
Biaya Safety Stock = SS x h                                   ... (2.21) 
Keterangan : 
 SS = Safety Stock 
 h   = Biaya Simpan 


















Metodologi penelitian ini menjelaskan setiap kegiatan yang dilakukan 
selama melakukan penelitian secara keseluruhan. Alur tahapan penelitian 
digambarkan dengan diagram alur atau flow chart kegiatan penelitian 











1. Perhitungan metode Continuous Review System














3.1 Studi Pendahuluan 
 Studi pendahuluan dilakukan agar dapat mengetahui permasalahan yang 
ada di PKS Sei Rokan pada saat ini, sehingga mendapatkan gambaran 
permasalahan yang terdapat pada pabrik tersebut. Tahap awal dalam penelitian ini 
perlunya dilakukan penelitian pendahuluan sebelum melakukan ke tahap 
selanjutnya. Penelitian ini dilakukan dengan cara observasiidannwawancara. 
1. Observasi  
Observasi yang dilakukan didalam penelitian ini adalah dengan cara datang 
secara langsung ke PKS Sei Rokan yang beralamatkan di Pagarantapah 
Darussalam, Rokan Hulu. 
2. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah agar dapat 
mendapatkan informasi secara langsung yang ada pada PKS Sei Rokan  
seperti permasalahan persediaan yang dihadapi pabrik kelapa sawit  pada saat 
ini. 
 
3.2 Studi Literatur 
 Studi literatur adalah mengumpulkan teori-teori yang berhubungan dengan 
penelitian pengendalian persediaan, diantaranya teori-teori yang digunakan 
berkaitan dengan pengendalian persedian, metode continuous review system dan 
blanket order system. Teori-teori tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber 
buku, jurnal penelitian dan artikel terkait, agar penelitian yang dilakukan sesuai 
dengan kaidah teori yang benar, sehingga menghasikan penelitian yang hasilnya 
bagus. 
 
3.3 Identifikasi Masalah 
 Tahapan selanjutnya adalah melakukan identifikasi terhadap masalah yang 
ada pada PKS Sei Rokan. Hasil dari wawancara yang dilakukan, permasalahan 
yang terjadi pada penelitian ini adalah jumlah bahan baku yang selalu mengalami 
kekurangan dari target kebutuhan bahan baku yang ditetapkan, sehingga hal ini 
menyebabkan tidak tercapainya target produksi dari CPO dan kernelnya. Oleh 




persediaan bahan baku TBS yang lebih baik lagi, dapat menimalkan biaya pesan, 
biaya simpan dan tercapainya target produksi yang sudah ditentukan sebelumnya. 
Identifikasi sangat berguna agar dapat mengetahui permasalahan awal yang akan 
dijadikan topik dari pembahasan pada tugas akhir di PKS Sei Rokan ini.  
 
3.4 Perumusan Masalah 
 Masalah perlu dirumuskan secara jelas karena dengan perumusan yang 
jelas, diharapkan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja yang akan diukur 
dan apakah ada alat-alat ukur yang sesuai untuk mencapai tujuan penelitian. 
Rumusan masalah digunakan untuk melakukan identifikasi terhadap faktor yang 
menyebabkan PKS Sei Rokan sering mengalami kekurangan bahan baku TBS. 
Rumusan masalah tersebut sekaligus menunjukan fokus pengamatan di dalam 
proses penelitian nantinya.  
 
3.5 Penetapan Tujuan Penelitian 
Langkah ini berisikan tujuan penelitian yang dirumuskan untuk dapat 
menjawab permasalahan yang dihadapi dalam penelitian di PKS Sei Rokan. 
Penetapan tujuan dilakukan agar penelitian yang dilakukan terfokus pada tujuan 
yang kita inginkan, serta untuk mendapatkan solusi dari permasalahan persediaan 
bahan baku TBS. Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk 
melakukan analisis perencanaan pengendalian produksi yang baik menggunakan 
metode comtinuous review system dan blanket order system di PTPN V PKS Sei 
Rokan, untuk terhindar dari terjadinya kekurangan bahan baku pada persediaan 
bahan baku yang akan digunakan dan untuk meminimalkan total biaya persediaan 
yang harus dikeluarkan perusahaan serta menentukan metode pengendalian 
persediaan yang terbaik.  
 
3.6 PengumpulannData 
 Pengumpulanndata dilakukan agar dapat mengumpulkan data-data yang 
sesuai dengan data yang dibutuhkan pada penelitian ini. Data yang dibutuhkan di 





1. Data primer 
Data primer ini diperolehhdariihasil melakukan observasiisecara langsung di 
PKS Sei Rokan. Data yang didapatkan yaitu data persediaan bahan baku, 
jumlah kekurangan bahan baku pada setiap bulannya, biaya pesan, biaya 
simpan dan harga bahan baku, dan permasalahan kekurangan persediaan 
tersebut yang masih sering terjadi hingga sekarang ini. 
2. Data sekunder 
Data sekunder ini diperoleh dari sumber yang sudah ada yaitu data yang 
didapatkan dari dalam perusahaan tersebut. Data ini merupakan profil 
perusahaan, struktur organisasi, visi dan misi perusahaan. Pengambilan data 
dilakukan dalam kurun waktu 12 bulan. Data kebutuhan bahan baku ini 
diperlukan untuk kepentingan proses analisa permasalahan yang ada 
dipersediaan bahan baku produksi PKS Sei Rokan. 
 
3.7 Pengolahan Data 
 Setelah data diperoleh maka langkah berikutnya adalah mengolah data 
tersebut dengan menggunakan metode-metode yang sudah ditetapkan, agar 
nantinya tujuan utama dari penelitian ini dapat tercapai. Pengolahan data ini 
diakukan penyelidikan lebih detail mengenai penyebab dari munculnya 
permasalahan persediaan bahan baku TBS. Hal ini agar dapat menemukan solusi 
terhadap permasalahan tersebut. Tahapan dari pengolahan data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Perhitungan metode continuous review system 
Perhitungan dengan menggunakan metode ini karakteristik dari sistem 
persediaan yang dihitung adalah jumlah bahan baku TBS yang dipesan saat 
pemesanan tidak tetap atau bersifat probabilistik. Metode ini disebut juga 
metode Q. Metode ini pemesanan akan terus dilakukan hingga jumlah 
persediaan mencapai titik maksimum persediaan (S). Nilai S diperoleh dari 
penambahan order point dan order quantity. Keuntungan dari sistem ini 
adalah persediaan TBS akan selalu tersedia sehingga permintaan akan selalu 




menyiapkan data kebutuhan bahan baku, data lead time, data biaya simpan 
serta biaya pesan. Setelah semua data tersebut terkumpul maka dilakukanlah 
perhitungan-perhitungan yang ada pada metode ini. Asumsi yang harus ada 
pada penggunaan metode ini adalah biaya untuk dilakukannya pemesanan 
tetap, permintaan bahan baku bervariasi dan waktu tunggu tidak diperlukan. 
Perhitungan metode ini maka akan dapat menghasilkan ukuran lot pemesanan 
yang optimal, serta selalu tetap untuk setiap kali pemesanan dilakukan dan 
meminimalkan total biaya dari persediaan perusahaan tersebut. 
2. Perhitungan metode blanket order system 
Perhitungan yang dilakukan pada metode blanket order system ini pada bahan 
baku yang secara terus menerus dilakukan pemesanan dalam jangka panjang 
seperti TBS. Karena pada pabrik kelapa sawit tersebut TBS akan selalu 
diperlukan untuk proses produksinya. Metode ini biasanya pada perusahaan 
yang sudah melewati proses sistem kontrak terlebih dahulu terhadap 
penentuan bahan bakunya. Blanket order system merupakan pemesanan yang 
dilakukan untuk kebutuhan satu tahun atas item yang dibeli dalam jumlah 
besar. Proses pembelian rutin biasanya berlaku untuk item-item yang 
suppliernya sudah jelas, karena ada kesepakatan jangka panjang antara 
supplier dengan perusahaan. Metode ini data yang dipersiapkan adalah biaya 
pesan, biaya simpan, harga bahan baku dan safety stock. Metode ini dilakukan 
tidak dengan penunjukan langsung atau tender, tetapi dengan adanya seleksi 
dan penelitian, yang mana penelitiannya menyangkut fasilitas  pabrik, mutu 
produk, mesin-mesin pabrik serta tenaga ahli yang dimiliki. Perhitungan yang 
dilakukan pada metode ini adalah menghitung jumlah pesan bahan baku tiap 
bulan dalam satu tahun tersebut, kemudian menghitung biaya pesan yang 
dikeluarkan pada setiap dilakukannya pemesanan, selanjutnya menghitung 
biaya simpan (HC), dilanjutkan dengan menghitung biaya pembelian bahan 
baku dan biaya safety stock, serta yang terakhir melakukan perhitungan 
jumlah biaya total persediaan bahan baku yang dikeluarkan dalam satu tahun. 
Pengadaan barang dengan metode ini lebih pasti dan terjamin karena 




menggunakan waktu bulanan maupun satu tahun sesuai dengan waktu 
kontrak yang akan ditentukan. Hasil dari perhitungan metode ini mengurangi 
jumlah kegiatan pemesanan yang biasanya dilakukan berulang kali menjadi 




Berdasarkan hasil pengolahan data pada pengendalian persediaan bahan 
baku TBS menggunakan metode continuous review system dan blanket order 
system, selanjutnya akan dianalisis lebih mendalam terhadap hasil pengolahan 
data yang telah dilakukan. Analisa ini bertujuan agar dapat menyusun data dengan 
cara yang bermakna sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Analisa dilakukan 
terhadap data yang telah diolah sehingga mendapatkan kesimpulan di dalam 
penelitian. 
 
3.9 Kesimpulan dan Saran 
 Kesimpulan dan saran dilakukan setelah hasil analisis dibuat. Langkah 
selanjutnya membuat kesimpulannyanggdidapattdariihasil penelitian tersebut. 
Kesimpulan yang didapat akan menjadi hasil akhir dari penelitian yang sudah 
dilakukan. Serta memberikan saran yang berguna kepada PKS Sei Rokan sebagai 
upaya dalam melakukan perencanaan dan pengendalian bahan baku produksi yang 







 Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil jumlah pemesanan optimal yang diperoleh menggunakan metode 
continuous review system ini adalah sebanyak 5.077 ton. Pemesanan optimal 
tersebut diperoleh setelah dilakukannya perhitungan menggunakan iterasi dan 
membandingkan antara r1 dan r2 hingga hasil keduanya memiliki nilai yang 
sama ataupun berdekatan. Berdasarkan hasil safety stock untuk persediaan 
bahan baku TBS adalah 1.638 ton/pesan, hal ini menunjukkan bahwa pihak 
perusahaan harus menyediakan bahan baku TBS minimal sebanyak 1.638 
ton/pesan untuk mengantisipasi terjadinya kekurangan dalam kebutuhan 
persediaan bahan baku TBS tersebut. Setelah dilakukan perhitungan reorder 
point untuk persediaan bahan baku TBS diperoleh hasil yaitu sebanyak 5.093 
ton, jumlah tersebut mengartikan bahwa pihak perusahaan harus mengadakan 
pemesanan kembali jika bahan baku TBS ketika persediaan sudah 5.093 ton. 
Total biaya persediaan yang diperoleh dari hasil perhitungan adalah Rp. 
419.984.705.385, dengan penghematan sebesar 0,10% jika dibandingkan 
dengan kebijakan perusahaan sebelumnya. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
menurunnya biaya kekurangan serta biaya simpan yang ada. Sedangkan pada 
metode blanked order system, berdasarkan hasil dari perhitungan yang 
dilakukan maka pada metode blanked order system ini setiap dilakukannya 
pemesanan bahan baku yang optimal adalah sebanyak 6.435 ton. Jumlah yang 
dipesan pada metode berdasarkan kesepakatan terlebih dahulu dengan pihak 
supplier dengan sistem kontrak, supaya meminimalisir adanya kekurangan 
bahan baku dan mencegah adanya lead time pada setiap pemesanan yang 
dilakukan dan juga karena tanpa adanya reorder point. Total biaya persediaan 
menggunakan metode ini adalah sebesar Rp.420.497.162.673, jika 
dibandingkan dengan kebijakan perusahaan total biaya persediaannya 
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memang sedikit meningkat, tetapi dengan penggunaan metode ini perusahaan 
tidak akan perlu khawatir lagi jika terjadinya kekurangan baku karena sudah 
ada safety stock dan adanya kesepakatan jauh hari sebelumnya agar 
menyediakan bahan baku pada waktu dan jumlah yang sesuai yang disepakati 
sebelumnya. 
2. Setelah dilakukannya perhitungan menggunakan metode continuous review 
system, maka diperoleh hasil safety stock, reorder point dan jumlah 
pemesanan yang optimal. Hasil dari safety stock tersebut untuk persediaan 
bahan baku TBS adalah 1.638 ton/pesan, dengan jumlah safety stock tersebut 
maka  pihak perusahaan mengetahui bahwa harus menyediakan bahan baku 
TBS minimal sebanyak 1.638 ton/pesan di gudang, karena dengan adanya 
safety stock tersebut diharapkan nantinya dapat mengantisipasi jika terjadinya 
kekurangan dalam kebutuhan persediaan bahan baku TBS tersebut.  Selain 
adanya safety stock pada metode continiuous review system juga terdapat 
reorder point, setelah dilakukan perhitungan reorder point untuk persediaan 
bahan baku TBS, maka diperoleh hasil yaitu sebanyak 5.093 ton, jumlah 
tersebut mengartikan bahwa pihak perusahaan harus mengadakan pemesanan 
kembali jika bahan baku TBS ketika persediaan sudah mencapai 5.093 ton. 
Adanya reorder point tersebut dapat mengingatkan pihak perusahaan agar 
segera melakukan pemesanan kembali bahan baku jika sudah mencapai 5.093 
ton dan hal tersebut agar mencegah terjadinya kekurangan bahan baku TBS. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode continuous review 
system dan blanked order system, maka total biaya persediaan bahan baku 
dapat diminimalkan jika menggunakan metode continuous review system 
yaitu sebesar Rp.419.984.705.385, sedangkan jika menggunakan kebijakan 
perusahaan sebesar Rp.420.338.348.680. Maka dari hasil total biaya 
persediaan menggunakan metode continuous review system dapat melakukan 
penghematan sebesar 0,10% atau sekitar Rp.335.643.295. Metode persediaan 
terbaik dalam pengambilan keputusan untuk pengendalian persediaan bahan 
baku adalah jika di perusahaan tersebut menggunakan metode continuous 
review system, hal ini dikarenakan total biaya persediaan yang dihasilkan oleh 
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metode ini lebih kecil dibandingkan dengan metode blanked order system 
serta kebijakan perusahaan yang sudah ada sebelumnya. 
 
6.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka saran yang 
diberikan adalah sebagai berikut ini: 
1. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pedoman ataupun pertimbangan bagi 
perusahaan untuk kedepannya dalam melakukan pengendalian persediaan 
bahan baku. 
2. Pihak perusahaan PTPN V PKS Sei Rokan sebaiknya menerapkan usulan 
manajemen pengendalian persediaan model probabilistik agar dapat selalu 
memenuhi kebutuhan bahan baku secara optimal dan meminimalkan total 
biaya persediaan yang ada. 
3. Diharapkan dengan adanya penelitian ini untuk kedepannya dapat dijadikan 
referensi dalam pembelajaran yang berkaitan dengan pengendalian persediaan 
bahan baku menggunakan metode continuous review system dan blanked 
order system.  
4. Diharapkan pada penelitian selanjutnya memasukkan cara dalam menentukan 
dan mengidentifikasikan pihak supplier yang terbaik untuk dipilih oleh 
perusahaan, sehingga tidak terjadi kesalahan lagi dalam melakukan 
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PKS SEI ROKAN 
 
Bulan Jumlah Persediaan (Ton) 
Oktober 2019 16.421 
November 2019 18.567 
Desember 2019 14.329 
Januari 2020 19.063 
Februari 2020 16.226 
Maret 2020 17.113 
April 2020 17.967 
Mei 2020 24.091 
Juni 2020 22.803 
Juli 2020 22.443 
Agustus 2020 25.938 
















PKS SEI ROKAN 
 
Bulan Kebutuhan (Ton) 
Oktober 2019 17.392 
November 2019 19.143 
Desember 2019 15.378 
Januari 2020 20.114 
Februari 2020 17.371 
Maret 2020 17.113 
April 2020 18.524 
Mei 2020 22.917 
Juni 2020 19.137 
Juli 2020 23.841 
Agustus 2020 26.159 
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